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 ABSTRAK 
Nama   : Suhartina 
NIM : 20301108056 
Judul             : Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil  
    Belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di 
               Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
 
Skripsi ini membahas mengenai penggunaan model pembelajaran Scramble, dimana 
siswa belajar untuk menyusun huruf-huruf jawaban soal yang telah disediakan, yang lebih 
khususnya menyangkut kata dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Proses belajar 
Scramble ini bukan hanya sekedar mampu menyusun huruf jawaban, namun siswa juga mampu 
mengingat bahasa atau kata yang telah mereka susun yang dipahami secara baik dan tidak mudah 
dilupakan. Rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah bagaimana hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa sebelum penggunaan model pembelajaran Scramble kelas VIII SMP Negeri 
2 Tamalatea kab.Jeneponto, bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa sesudah 
penggunaan model pembelajaran Scramble kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea kab.Jeneponto, 
apakah penggunaan model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea kab.Jeneponto. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan informasi mengenai hasil belajar Pendidikan Agama Islam  siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Tamalatea kab.Jeneponto tahun ajaran 2012/2013 yang diajar sebelum 
penggunaan model pembelajaran Scramble dan yang diajar sesudah  penggunaan model 
pembelajaran Scramble, dan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran   ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu 
Pre Experimental dengan desain penelitian One Group Pre-test and Post-test. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea kab.Jeneponto yang berjumlah 30 orang. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa, 
wawancara, angket dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model  
pembelajaran Scramble terjadi peningkatan hasil belajar. Untuk hasil belajar siswa sebelum 
diajar dengan penggunaan model pembelajaran Scramble masuk dalam kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata 57,17 dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea kab.Jeneponto 
setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Scramble tersebut masuk dalam 
kategori sangat tinggi dengan rata-rata 90,6. Peningkatan hasil belajar siswa juga didukung oleh 
hasil angket dan wawancara dengan siswa yang bersangkutan. Untuk hasil analisis statistik 
inferensial (uji-t) diperoleh  thitung = 9,26 dan ttabel =2,045 karena  thitung > ttabel (9,26>2,045) sehingga 
Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi penggunaan  model pembelajaran Scramble dapat 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea 
kab.Jeneponto. 
 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan suatu usaha seorang guru untuk memanusiakan    manusia dan 
merupakan kebutuhan yang tidak akan terlepas dalam ruang lingkup kehidupan manusia. 
Manusia itu sendiri adalah pribadi yang kompleks, sehingga sulit dipelajari secara tuntas. Oleh 
karena itu, dalam kehidupan manusia pendidikan sangat diperlukan baik yang formal maupun 
yang non formal. Pendidikan tetap memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia sebagai makhluk sosial 
maupun individual.  
Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan upaya pembinaan manusia, maka 
keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur manusianya. Unsur manusia yang paling 
menentukan adalah guru yaitu pelaksanaan kegiatan pendidiknya. Gurulah ujung tombak dalam 
kegiatan pendidikan yaitu pembelajaran, sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, 
membina dan mengembangkan anak didik. Tujuannya agar menjadi manusia cerdas, terampil 
dan bermoral tinggi. Sebab ujung tombak, pendidik dan guru dituntut memiliki kemampuan 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar- mengajar. Sebagai fasilitator, paling tidak guru harus m 
menguasai bahan yang akan diajarkan dan mempunyai keterampilan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar.
1
 
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun 
faktor dari luar (eksternal).
2
 yang termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis dan psikologis 
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 (misalnya kecerdasan motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk 
faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental (misalnya guru, kurikulum dan model 
pembelajaran). Dalam proses pembelajaran guru merupakan komponen yang memiliki andil dan 
peranan yang sangat penting terutama dalam penerapan model pembelajaran yang kelak dapat 
menarik minat siswa terhadap pelajaran pendidikan agama islam.  
Pendidikan agama Islam sebagai salah satu ilmu yang diajarkan di setiap jenjang 
pendidikan, sangat penting bagi kehidupan religius bagi peserta didik   maka di dalam proses 
pembelajaran memerlukan  keterampilan khusus agar dapat mengajar siswa untuk lebih 
memfokuskan perhatiannya secara penuh pada pelajaran. Karena itu guru sebagai profesi 
mempersyaratkan berbagai kemampuan dan keterampilan, minimal menguasai materi pelajaran 
dan keterampilan manggunakan beberapa metode karena metode mempunyai peranan yang 
sangat penting  dalam upaya pencapaian tujuan  pembelajaran. Metode mengajar yang kurang 
tepat akan menjadi penghalang kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak waktu dan 
tenaga yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh guru dalam proses 
belajar mengajar akan sangat menentukan pencapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.  
Pendidikan agama Islam sebagai pendidikan yang terkadang dianggap remeh oleh 
sebahagian siswa karena mereka menganggap pelajaran tersebut adalah pelajaran yang mudah 
akan tetapi yang sering kali terjadi di sekolah terkadang banyak siswa yang tidak mengerti apa 
maksud dan tujuan pembelajaran tersebut. Hasil belajar yang rendah  merupakan salah satu 
masalah bagi mutu pendidikan dewasa ini, hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil ujian pada 
mata pelajaran ini,  dibandingkan hasil mata pelajaran lainnya.  
Hal ini menunjukan bahwa pendidikan hingga dewasa ini belum memuaskan. Karena itu, 
diperlukan upaya perbaikan-perbaikan di dalam proses pembelajaran. Proses belajar mengajar 
                                                                                                                                                                                           
 
 adalah suatu peristiwa yang melibatkan 2 pihak, yaitu guru dan siswa, dengan satu tujuan yang 
sama, yaitu meningkatkan prestasi belajar, tetapi dengan pemikiran yang berbeda. Dari pihak 
siswa memikirkan bagaimana usaha yang dilakukan agar dapat berprestasi. Di sisi lain dari pihak 
guru selalu berusaha untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap materi pelajaran 
agar timbul motivasi belajar agar dapat mencapai tujuan pendidikan.  
Mengajar sebagai salah satu proses dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, dalam artian dapat mengacu pada keingintahuan dan motivasi siswa agar lebih terlibat 
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
ditekankan adalah aspek sosial antara siswa dalam satu kelompok yang heterogen. Dengan 
adanya berbagai model pembelajaran dalam bidang studi dimaksudkan untuk lebih memberi 
kesempatan yang luas kepada siswa untuk aktif belajar. Dapat juga dikatakan bahwa model 
tersebut untuk mengupayakan agar pembelajaran yang terpusat pada guru berubah menjadi 
terpusat pada siswa, siswa bisa termotifasi dalam mengikuti pelajaran. Dalam hal ini proses 
kelompok mempunyai dua ciri utama yakni 1. partisipasi siswa dalam segala kegiatan dan 2. 
kerjasama di antara para anggota kelompok.   
Sering kali dalam proses pembelajaran adanya kecenderungan siswa tidak mau bertanya 
pada guru meskipun sebenarnya belum mengerti materi yang diajarkan. Strategi yang sering 
digunakan oleh guru untuk mengaktifkan siswa adalah melibatkannya dalam diskusi. Tetapi 
strategi ini tidak terlalu efektif walaupun guru sudah mendorong siswa untuk berpartisipasi. 
Sebagian siswa terpaku menjadi penonton, sementara arena diskusi hanya dikuasai segelintir 
siswa. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa 
mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Pengajar perlu menciptakan suasana 
belajar dimana siswa bekerja secara gotong royong. 
 Sekarang ini, model pembelajaran ditentukan oleh guru dan terkadang siswa merasa 
jenuh dengan strategi dan cara guru mengajar dengan metode yang digunakannya, seharusnya  
guru memberi atau menggunakan model yang baru agar siswa tidak jenuh dalam belajar, seperti 
yang kita lihat di sekolah-sekolah guru hanya melakukan pembelajaran denga menjelaskan saja 
tanpa melihat situasi didalam kelas atau hanya menbagikan buku paket, hal ini tarkadang 
membuat sswa merasa sangat jenuh sehingga tidak memperhatikan pelajaran. 
Untuk itu, diperlukan pengembangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang dapat 
menumbuhkan semangat belajar dan memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang 
dipelajari. Usaha guru untuk mencapai tujuan pembelajaran antara lain memilih metode yang 
tepat, sesuai materinya dan menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif yaitu belajar mengajar 
dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelomppok kecil. Pada pembelajaran 
kooperatif siswa percaya bahwa keberhasilan mereka akan tercapai jika setiap anggota 
kelompoknya berhasil. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Scramble. Model pembelajaran ini mempunyai karakteristik yaitu membagi kelas ke 
dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 2-4 siswa yang heterogen dan sama-sama 
menekankan adanya latihan soal pada setiap akhir pertemuan. Dengan adanya latihan soal 
tersebut diharapkan materi yang sudah dipelajari dapat terekam langsung oleh siswa. Jawaban 
yang sudah tersedia dan disusun secara acak pada model pembelajaran Scramble diharapkan 
dapat mendorong siswa untuk belajar dengan mengerjakan soal tersebut. Selain itu, dengan 
adanya pembentukan kelompok diharapkan dapat melatih kerjasama siswa dalam menyelesaikan 
suatu masalah. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul: Penggunaan Model Pembelajaran Scramble terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah yang akan 
diselidiki dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab. Jeneponto 
pelajaran pendidikan agama Islam  sebelum  menggunakan model pembelajaran 
Scramble? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab. Jeneponto 
pelajaran pendidikan agama Islam  sesudah  menggunakan model pembelajaran 
Scramble? 
3. Apakah penggunaan model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan hasil  belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab. jeneponto?  
C. Hipotesis  
Hasan berpendapat bahwa, hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.
3
 
Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka yang dilakukan, maka jawaban sementara 
terhadap hipotesis penelitian yaitu “Penggunaan model pembelajaran Scramble dapat 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Tamalatea Kab. Jeneponto”. 
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 D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar lebih 
memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam skripsi ini, penulis 
mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang dianggap perlu. 
1. Pembelajaran Scramble adalah suatu model dalam pembelajaran yang diberikan oleh 
seorang pengajar (guru), yang dimana model pembelajaran ini sangat membutuhkan 
logika berfikir untuk menyelesaikan soal-soal yang disertai dengan kunci jawaban yang 
diberikan, namun dengan susunan yang acak. Jadi, siswa nantinya bertugas untuk 
mengoreksi (membolak-balik huruf) jawaban tersebut sehingga menjadi jawaban yang 
tepat/benar. 
2. Hasil belajar pendidikan agama Islam  yang penulis maksudkan dalam  penelitian ini 
adalah skor atau nilai yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab. Jeneponto setelah menggunakan Model 
Pembelajaran Scramble dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 
Berdasarkan definisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran  Scramble sangat memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar 
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam karena model ini terdiri dari 
tahapan-tahapan yang sangat sederhana dan  mudah dipelajari sehingga memberikan 
kemudahan bagi para peserta didik. Model pembelajaran scramble ini  sangat efektif 
digunakan dalam mengajar pendidikan agama islam  karena dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
 
 E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan memperoleh informasi 
yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. Adapun tujuan penelitian yang 
dimaksud sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto sebelum menggunakan model pembelajaran 
Scramble.  
b. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto sesudah  menggunakan model pembelajaran 
Scramble. 
c. Untuk mengetahui apakah penggunaaan model pembelajaran Scramble dapat 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Secara teorietis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi 
mengenai model pembelajaraan Scramble dalam meningkatkan hasil belajar 
pendidikan agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kab.Jeneponto. 
b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat : 
 1) Bagi guru, sebagai alternatif pilihan model pembelajaran yang dapat 
digunakan terutama yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar 
pendidikan agama Islam 
2) Bagi siswa, diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas 
berfikir untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
3) Sebagai bahan perbandingan dan referensi  bagi para peneliti yang akan 
mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub bab masing-masing 
sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematiknya sebagai berikut: 
  Bab I: Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni: latar belakang masalah, 
kemudian dari latar belakang tersebut terdapat tiga rumusan masalah. Selanjutnya dikemukakan 
hipotesis, dilengkapi dengan definisi operasional variabel, tujuan dan manfaat penelitian yang 
bersumber dari rumusan masalah, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
  Bab II: Penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan bahwa pokok 
masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang ada dalam buku. Dalam 
hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang terdiri atas dua sub bab yakni pada sub 
bab pertama dibahas mengenai model Pembelajaran Scramble, selanjutnya pada sub bab kedua 
dipaparkan tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam. 
  Bab III: Metode Penelitian, yang terdiri dari, Lokasi penelitian yang dilaksanakan di 
SMP Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto. Subjek penelitian terdiri atas satu kelas dengan jumlah 
siswa sebanyak 30 orang, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel, yaitu Random 
Sampling(acak). Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar, angket, 
wawancara dan dokumentasi. Prosedur pengumpulan data yang terdiri atas tahap persiapan, dan 
 tahap pelaksanaan.  Teknik analisis data yang terdiri atas analisis data deskriptif  dan analisis 
statistik inferensial. 
  Bab IV: Hasil Penelitian, yang terdiri dari analisis deskripsi hasil belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto sebelum  menggunakan model pembelajaran 
Scramble dalam pokok bahasan Iman Kepada Rasul Allah , hasil belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto setelah menggunakan model pembelajaran Scramble dalam 
pokok bahasan Iman Kepada Rasul Allah, efektivitas model pembelajaran Scramble dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dalam pokok bahasan Iman Kepada Rasul 
Allah. 
  Bab V: Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan isi skripsi secara keseluruhan dan 
implikasi penelitian yang akan dikemukakan penulis dalam melihat permasalahan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Model Pembelajaran Scramble 
1. Pengertian Model Pembelajaran Scramble 
Sebelum membahas tentang model pembelajaran Scramble lebih jauh, maka terlebih 
dahulu akan dibahas mengenai apa itu model pembelajaran itu sendiri.  
Model pembelajaran adalah : “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang  pembelajaran dan cara pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar”.4 
Joyce & Weil (1992) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau 
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.5 
Model pembelajaran dapat juga dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat 
dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas 
pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas 
pembelajaran. Menurut Brady dalam Aunurrahman, mengemukakan bahwa model pembelajaran 
dapat diartikan sebagai blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam 
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 mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran.6 Untuk lebih memahami model pembelajaran, 
selanjutnya ia mengemukakan 4 premis tentang model pembelajaran, yaitu: 
a. Model memberikan arah untuk persiapan dan implementasi kegiatan 
pembelajaran. Karena itu model pembelajaran lebih bermuatan praktis 
implementatif dari pada bermuatan teori. 
b. Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yang berbeda, namun pemisahan 
antara satu model dengan model yang lain tidak bersifat deskrit. Meskipun 
terdapat beberapa jenis model yang berbeda, model-model tersebut memiliki 
keterkaitan, terlebih lagi di dalam proses implementasinya. Oleh sebab itu, guru 
harus menginterpretasikannya ke dalam perilaku mengajar guna mewujudkan 
pembelajaran yang bermakna. 
c. Tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki kedudukan lebih penting 
dan lebih baik dari yang lain. Tidak satupun model tunggal yang dapat 
merealisasikan berbagai jenis dan tingkatan tujuan pembelajaran yang berbeda. 
d. Pengetahuan guru tentang berbagai model pembelajaran memiliki arti penting di 
dalam mewujudkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Keunggulan model 
pembewlajaran dapat dihasilkan bilamana guru mampu mengadaptasikan atau 
mengkombinasikan beberapa model sehingga menjadi lebih serasi dalam 
mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik.7 
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 2. Konsep Scramble 
Menurut Cration model pembelajaran dengan membagikan lembar kerja yang diisi 
siswa.8 
Langkah-langkah: 
a. Guru menyajikan materi sesuai topik 
b. Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya. 
Kelebihan: 
1) Memudahkan mencari jawaban. 
2) Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal tersebut. 
Kekurangan: 
1) Siswa kurang berpikir kritis. 
2)  Bisa saja mencontek jawaban teman lain. 
Model Pembelajaran Scramble menurut Widodo tampak seperti Model Pembelajaran 
Word Square, bedanya jawaban soal tidak dituliskan di dalam kotak-kotak jawaban, tetapi sudah 
dituliskan namun dengan susunan yang acak, siswa nanti bertugas mengkoreksi ( membolak-
balik huruf ) jawaban tersebut sehingga menjadi jawaban yang tepat/benar. 
9
 
Media: 
1) Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
2) Buat jawaban yang diacak hurufnya  
 Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut : 
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 1) Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Membagikan lembar kerja sesuai contoh.  
Susunlah huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan kata kunci (jawaban) dari pertanyaan 
pada kolom A! 
Kolom A 
1) Sebelum mengenal uang orang melakukan pertukaran dengan cara  
2) … digunakan sebagai alat pembayaran yang sah 
3) Uang … saat ini banyak dipalsukan 
4) Nilai bahan pembuatan uang disebut nilai … 
5) Kemampuan uang untuk ditukar dengan sejumlah barang atau jasa disebut    nilai. 
Kolom B 
1) Tarreb ……………………(Contoh: jawaban yang benar…… BARTER) 
2) Ganu ………………………………… 
3) Trasek ……………………………… 
4) Kistrini ……………………………… 
5) Liri ……………………………………… 
3. Teknik Scramble dalam Pengajaran Membaca 
Istilah Scramble berasal dari bahasa Inggris yang berarti “perebutan, pertarungan, 
perjuangan”. Teknik scramble dipakai untuk jenis permainan anak-anak yang merupakan latihan 
pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran kosakata. Sesuai dengan sifat jawabannya, 
scramble terdiri dari bermacam-macam bentuk yakni : 
 Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-huruf yang telah 
dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang bermakna misalnya : 
 1) alpjera    ……..   pelajar 
2) ktarsurt …….    struktur 
 Scramble kalimat : yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-kata acak. 
Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar. 
 Scramble wacana : yakni sebuah permainan menyusun wacana logis berdasarkan 
kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis, bermakna. 
4. Alternatif Model Pengajaran Membaca Dengan Teknik Scramble  
Secara umum rambu-rambu pembelajaran membaca dengan teknik scramble terbagi 
dalam 3 kegiatan yakni : 
(a)   Persiapan  
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan meliputi: 
1) Menyiapkan sebuah wacana, kemudian keluarkan kalimat-kalimat yang     terdapat dalam 
wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat. 
2) Setiap kartu karya mengandung satu kalimat. 
3) Kartu-kartu kalimat diberi nomor urut yang susunan pengurutannya sengaja dikacaukan. 
4) Membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 sampai   dengan 6 orang 
siswa dalam satu kelompok. 
5) Mengatur posisi tempat duduk agar kelompok yang satu dengan kelompok yang lain tidak 
saling mengganggu dan tidak saling terganggu. 
6) Merencanakan langkah-langkah kegiatan serta menentukan waktu yang dibutuhkan dalam 
kegiatan inti nanti untuk setiap fase. 
(b). Kegiatan inti 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan inti meliputi : 
 1) Setiap kelompok siswa siap dengan perangkat kartu kalimat yang telah dibagikan guru 
untuk didiskusikan dalam kelompoknya masing-masing. 
2) Guru meminta setiap kelompok siswa mengurutkan kartu-kartu tersebut menjadi sebuah 
susunan yang baik dan mudah ditangkap maksudnya. 
3) Setiap kelompok  siswa  melakukan  diskusi kecil dalam kelompoknya untuk mencari 
susunan kartu-kartu kalimat yang dianggap baik dan logis. 
4) Guru memimpin diskusi kelompok besar untuk menganalisa dan mendengarkan 
pertanggungjawaban setiap kelompok kecil atas hasil kerja masing-masing kelompok. 
5) Setelah seluruh kelompok tampil, kegiatan diskusi dilanjutkan dengan perbincangan tentang 
pendapat dan komentar perseorangan agar melakukan uji banding atas hasil kerja setiap 
kelompok kecil serta mengkaji kelogisan setiap alasan dan bukti yang dikemukakan. Pada 
akhirnya mereka diharapkan dapat menentukan sikap atau pilihan sendiri atas susunan 
wacana yang logis. 
6) Setelah diskusi kelompok besar menghasilkan kesepakatan bersama tentang susunan wacana 
yang logis, kemudian guru menentukan teks/wacana asli. 
7) Satu atau dua orang siswa diminta untuk membacakan teks asli tersebut sehingga 
siswa/kelompok yang lain dapat membandingkannya. 
8) Pada akhir kegiatan inti ini satu atau dua orang siswa diminta untuk menceritakan kembali isi 
wacana tadi dengan menggunakan bahasa sendiri. 
(c)   Tindak lanjut 
Kegiatan tindak lanjut dapat dilakukan antara lain : 
1.    Kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas yang serupa dengan bahan yang berbeda. 
2.    Kegiatan menyempurnakan susunan teks asli, jika teks asli tidak memperlihatkan kelogisan. 
 3.    Kegiatan mengubah materi bacaan (memparafrase, atau menyederhakan bacaan). 
4.    Mencari makna kosakata baru di dalam kamus dan mengaplikasinannya dalam pemakaian 
kalimat. 
5.    Membetulkan kesalahan-kesalahan tata bahasa yang mungkin ditemukan dalam wacana 
latihan (bahan ajar). 
            Melalui model Scramble, siswa dapat dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, atau 
wacana yang acak susunannya dengan susunan bare yang bermakna dan mungkin lebih baik dari 
susunan aslinya. Model pembelajaran ini akan memungkinkan siswa untuk belajar sambil 
bermain. Mereka dapat berekreasi sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu secara 
santai dan tidak membuatnya stres atau tertekan. Metode isian rumpang sangat bermanfaat untuk 
melatih kemampuan dan keterampilan membaca siswa dalam hal penggunaan isyarat sintaksis, 
penggunaan isyarat semantik, pengunaan isyarat skematik, peningkatan kosakata, dan 
peningkatan daya nalar dan sikap kritis siswa terhadap bahan bacaan.10 
B. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata hasil dan belajar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai dari 
apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Belajar merupakan tugas sehari-hari di sekolah. Belajar pada manusia merupakan suatu 
proses psikologis yang berlangsung dalam interaksi aktif, subjek dengan lingkungan dan 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bersifat 
menetap. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, dapat dilihat 
beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli yaitu: 
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 a. Menurut Muhibbin Syah belajar adalah 
Tahapan perubahan tingkah laku individu yang relitif menetap sebagai hasil     pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.11 
b. Menurut Abdul Haling dalam Belajar dan PembelajaranSahabuddin menyatakan bahwa: 
Belajar adalah suatu prose kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau  merubah 
kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan 
diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.12 
c. Menurut Slameto 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh    suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.13 
Dengan berbagai definisi yang dipaparkan di atas maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang menghasilkan perubahan 
tingkah laku. 
Proses dan hasil belajar adalah merupakan dua aspek yang satu sama lainnya tidak dapat 
dipisahkan. Pada proses belajar terjadi suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya tingkah 
laku bagi individu yang melakukannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar (proses dan 
hasil belajar) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor eksternal (yang berasal dari luar) dan 
faktor internal (yang berasal dari dalam diri pelajar).
14
 
a. Faktor yang berasal dari luar diri pelajar 
1) Faktor-faktor  sosial. Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial adalah: 
Faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu hadir maupun tidak.Kehadiran orang 
lain pada waktu seseorang sedang belajar, banyak sekali mengganggu belajar; misalnya 
kalau satu kelas murid sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-anak yang 
                                                          
11
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Edisi Revisi; Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 68. 
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 bercakap-cakap di samping kelas; atau seseorang sedang belajar di kamar, satu atau dua 
orang yang hilir mudik keluar masuk kamar belajar itu.
15
 
2) Faktor-faktor non sosial 
Faktor ini dapat dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, misalnya: keadaan udara, suhu 
udara, cuaca, waktu (pagi, siang, sore, ataupun malam), tempat letaknya alat-alat yang 
dipakai untuk belajar (seperti alat tulis menulis, bulu-buku, alat peraga) dan sebagainya 
yang biasa disebut alat-alat pelajaran.
16
 
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar 
1) Faktor-faktor fisiologis. Faktor-faktor ini dibedakan lagi menjadi dua macam yaitu: 
a) Tonus jasmani pada umumnya 
b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. 
2) Faktor-faktor psikologis. 
Arden N. Frandsen dalam Sumardi Suryabrata Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa 
hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah sebagai berikut: 
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas  
b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju 
c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-teman. 
d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru, 
baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi. 
e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran. 
f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.17 
Jadi dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar yaitu 
faktor yang berasal dari luar diri siswa diantaranya faktor sosial (manusia) dan faktor non sosial 
yang berupa keadaan atau lingkungan siswa.Selain faktor dari luar, faktor yang sangat 
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 berpengaruh terhadap belajar siswa adalah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri.Faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa adalah faktor fosiologis (keadaan jasmani) dan faktor psikologis 
yang berupa sifat-sifat siswa itu sendiri. 
Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang 
yang melakukannya. Pernyataan tersebut di dukung oleh Sardiman yang mengatakan bahwa 
belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah 
laku sehingga belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.
18
 
Menurut Dimyati yang dikutip dari Gagne bahwa belajar merupakan kegiatan yang 
kompleks, hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, 
pengetahuan, sikap dan nilai.
19
 
Hasil pada dasarnya adalah sesuatu yang diperoleh disuatu aktivitas sedangkan belajar 
adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan pada individu, yakni perubahan tingkah 
laku. Jika perubahan tingkah laku adalah untuk tujuan yang ingin dicapai dari aktivitas, maka 
perubahan tingkah laku itulah yang menjadi salah satu indikator yang dijadikan pedoman untuk 
mengetahui tujuan individu/siswa yang telah diperoleh di sekolah. Berdasarkan batasan tersebut 
maka yang dimaksud dengan hasil belajar adalah ukuran keberhasilan seorang siswa setelah 
menempuh proses belajar mengajar di sekolah yang dapat diketahui dengan menggunakan alat 
ukur yang disebut tes hasil belajar. 
Hasil belajar menurut Nurhayati yang dikutip dari Gagne adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
penampilan siswa. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa setelah 
melibatkan masalah-masalah yang ada hubungannya dengan materi pelajaran yang diberikan. 
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 Seringkali hasil belajar yang dicapai dalam bidang studi tertentu disebut prestasi belajar siswa 
dalam bidang studi itu. Prestasi belajar sama dengan tingkat penguasaan yang telah dicapai oleh 
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
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Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan siswa yang berkaitan dengan 
aspek-aspek kognitif, Hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu dapat diketahui dengan 
jalan melakukan pengukuran yang dikenal dengan istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran 
hasil belajar adalah suatu tindakan atau kegiatan kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan 
intruksional dapat dicapai oleh siswa setelah menempuh proses belajar mengajar. Hasil belajar 
dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar.
21
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”One Group Pretest-
Posttest Design” yang merupakan salah satu bentuk desain dari Pre-Experimental . 
Model desain tersebut nampak sebagai berikut : 
O1 X O2 
 
Keterangan : 
O1: tes untuk kelompok siswa tanpa penerapan metode pembelajaran 
 berdasarkan masalah. 
X : pengajaran dengan penerapan metode pembelajaran berdasarkan masalah    
(kelompok eksperimen) 
O2: tes untuk kelompok siswa yang diberi penerapan metode pembelajaran berdasarkan 
masalah.
22
 
Dari desain tersebut  maka dapat dikatakan bahwa hanya ada satu kelompok eksperimen 
dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sebagai acuan, peneliti hanya menggunakan tes 
sebelum perlakuan (O1) dan tes sesudah perlakuan (O2) sebagai pembandingnya.  
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yakni pre-eksperimental  di mana 
sampel  dipilih secara random dan pembanding tidak menggunakan kelas kontrol. 
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 Pembandingnya menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Lokasi penelitian 
bertempat di SMP Negeri 2 Tamalatea, Kab. Jeneponto. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian  sebanyak 30 orang siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
tamalatea,  Kab. Jeneponto. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi yang dapat 
menggambarkan variabel-variabel penelitian. 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah : 
1. Tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
Tes hasil belajar pendidikan agama Islam merupakan instrumen yang digunakan 
untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif  siswa sebelum (pre-test) dan setelah 
perlakuan (post-test). Tes hasil belajar tersebut mengukur penguasaan dan kecakapan 
individu dalam bidang pengetahuannya. 
2. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.23Angket yang diberikan untuk mendapatkan data untuk mengetahui tanggapan 
siswa terhadap penggunaan model pembelajaran Scramble siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Tamalatea Kab.Jeneponto. 
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 3. Wawancara 
   Teknik wawancara, penulis datang berhadapan muka secara langsung dengan 
responden atau subjek yang diteliti.Jenis pedoman wawancara yang digunakan pada 
penelitian ini ialah wawancara terstruktur, yaitu wawancara di mana penulis ketika 
melaksanakan tatap muka dengan responden menggunakan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan terlebih dahulu.
24
 
4.  Dokumentasi  
   Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data deskriptif mengenai lokasi 
penelitian dalam hal ini SMP Negeri 2 Tamalatea Kab. Jeneponto dan proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan memberikan tes 
awal (pretest) sebelum model pembelajaran Scramble digunakan. Selanjutnya memberikan 
perlakuan eksperimen kepada subjek, berupa model pembelajaran Scramble dan selanjutnya 
memberikan tes akhir (posttest). Perbedaan ditentukan dengan membandingkan prestasi belajar 
siswa  sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran Scramble. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar yang berupa 
lembar pertanyaan Essay. Pertanyaan tersebut memiliki jawaban namun dalam bentuk acak. 
Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Tahap  persiapan 
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 Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan  di lapangan yaitu 
menyusun program pengajaran sesuai dengan  kurikulum  (RPP), menyusun instrument 
penelitian , dan kelengkapan lainnya. 
2. Tahap pelaksanaan  
a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan   awal siswa    
b. Penggunaan model pembelajaran Scramble dalam proses pembelajaran 
c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
penerapan perlakuan. 
3. Tahap akhir 
       Memberikan angket serta mewawancarai siswa mengenai tanggapan siswa terhadap 
penggunaan model    pembelajaran Scramble. 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik  untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk 
menjawab masalah pertama dan masalah kedua dan analisis inferensial untuk menjawab masalah 
ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi nilai hasil 
belajar siswa dalam aspek kognitifnya. Untuk keperluan tersebut digunakan : 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
  Langkah-langkahnya  sebagai berikut: 
 1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
                     R = Xt – Xr 
                  Keterangan :    
R  = Rentang nilai 
             Xt = Data terbesar 
             Xr = Data terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval 
                    K = 1 + (3,3) log n 
                Keterangan :   
K =  Kelas interval 
                        n  =  Jumlah siswa 
3) Menghitung panjang kelas interval 
        p = 
K
R
     
                        Keterangan :   
  p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval  
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi.25 
b. Menghitung Rata-rata 
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Keterangan :  
x Rata-rata 

i
f Frekuensi 

i
x Titik tengah26 
c. Standar Deviasi 
 
SD = ∑| (X – X)2| f 
        N – 1 
Keterangan:   
SD  : Standar Deviasi 
F   : Frekuensi 
       ∑ ( Xi – X )  : Jarak antara tiap-tiap nilai 
       N – I   : Banyaknya jumlah sampel27 
d. Kategorisasi 
Analisis kualitatif ini digunakan peneliti untuk  menjawab rumusan masalah. Adapun 
untuk  keperluan analisis kualitatif akan digunakan skala lima berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan yaitu:  
a. Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
b. Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
c. Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
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 d. Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
e. Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi”  
Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%) 
melalui rumus : 
𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑥100% 
Dimana P : angka persentase 
  f  : frekuensi yang dicari persentasenya 
  N : banyaknya sampel responden28 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan skala likert 
melalui 3 kategori jawaban. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala 
likert mempunyai gradiasi yang sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa 
kata-kata antara lain : 
 
a) Selalu 
b) Kadang-kadang 
c) Tidak pernah29 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ; 
Tabel 1 
Skor Jawaban untuk Setiap Item 
 
No Pilihan jawaban Skor 
1 
2 
3 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernanh 
3 
2 
1 
 
                                                          
 
29 Sudjana, N. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 130 
 2.  Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata populasi dengan 
menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. 
   
a. Uji t 
Menentukan  t= ~~~  
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥 1 − 𝑥 2
 𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
Ket: 
t  :  Jumlah konstan 
X1 :  Rata-rata nilai post-test 
X2  :  Rata-rata nilai pre-test 
S1 :  Standar deviasi post-test 
S2  :  Standar deviasi nilai pre-test 
n1  :  Jumlah responden post-test 
n2 :  Jumlah responden nilai pre-test
30
 
 
b. Level of Significant 
α= 0,05, n = 30= ……? 
c. Pengujian hipotesis 
Kriteria pengujian adalah: 
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 1) Pengujian hipotesis digunakan melalui uji dua pihak (two tail) karena hipotesis 
yang diajukan berbunyi “tidak ada peningkatan” atau Ho:µ1=0 dan “ada 
peningkatan atau Ha:µ2≠0.  
2) Harga thitung  yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel  dengan 
nilai taraf signifikansi ½α atau 0,025 dengan df = n-1. 
3) Hasil tersebut dapat digambarkan seperti berikut: 
 
Gambar 1. Grafik Daerah Penentuan  Ho Melalui uji Dua Pihak 
4) Jadi Ho ditolak  jika – t hitung<  - ttabel   atau t hitung>  ttabel
31
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 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Selayang Pandang Berdiri dan Perkembangan SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto 
  SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto adalah Sekolah Meningkat Tingkat 
Pertama yang berlokasi di Karampang Pa‟ja desa Borong Tala Kecamatan Kabupaten 
Jeneponto. 
  Kalau kita melihat letak geografisnya sekolah tersebut, memang jauh dari kota, tetapi 
cukup strategis karena berada di suatu wilayah yang transfortasinya cukup lancar, dengan 
demikian pegawai-pegawai, guru-guru dan murid-murid SMP Neg 2 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto dapat melaksanakan aktivitas kesehariannya dengan lancar. 
  SMP Neg 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto adalah sekolah yang usianya masih 
terbilang mudah. Sekolah tersebut didirikan pada tanggal 05 Oktober 1994 berdasarkan 
SK.No.0260/0/1994. NSS:20119053037, dibangun di atas sebidang tanah dengan luasnya ± 
400 m
2
. 
  Dalam perkembangan SMP Neg 2 Tamalatea dipimpin oleh beberapa Kepala Sekolah 
hingga sekarang ini. Kepala sekolah yang pertama yaitu Bapak Baso Djafar Periode (1994-
1997 M), kemudian digantikan oleh Bapak Suddin Suddin Sila Periode (1997-1999 M), 
kemudian digantikan oleh Bapak H. Muh Nur Thalib periode (1999-2001 M), kemudian 
digantikan oleh Bapak H. Muhammad Zainal periode (2001-2011 M), kemudian digantikan 
oleh bapak Abd. Jalil S.Pd periode (2011-sekarang). 
 
 
 
 B. Keadaan  Guru  SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
  Guru SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto itu berasal dari berbagai daerah 
yang setia mengajar di sekolah tersebut. Dari sekian jumlah guru SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Keadaan Guru SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Nama L/P Golongan Jabatan/ Bidang Studi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
 
Abd. Jalil S.Pd 
Drs. Puddin 
Dra. Muliati 
Drs. Ahmad Nur 
Drs. Kemal Al Arifin 
Basri Ahmad, A.Md. 
Nurhayati, S.Pd 
Sunarti, A.Md 
Dra. Hj Rostiati. S 
Hasniyati, S.Pd 
Farida, S.Pd 
Kasmawati, S.Pd 
Jumriati, S.Pd 
Subaedah, S.Pd 
Maemunah, S.Pd 
Sumarni, S.Pd 
Musakkir 
Yenie SriRahayu, 
A.md 
L 
L 
P 
L 
L 
L 
P 
P 
P 
P 
P 
P 
P 
P 
P 
P 
L 
P 
III/B 
IV/A 
III/C 
III/D 
III/D 
III/C 
III/C 
III/B 
III/B 
III/C 
Kepala Sekolah 
Wakil Kepala Sekolah 
Guru IPA Biologi 
Bagian Kurikulum 
Urusan Humas 
Sarana dan Prasarana 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Sumber data : Kantor SMP Neg 2 Tamalatea Kab. Jeneponto 
 
 
 C. Sarana dan Prasarana Pendidikannya 
Untuk  tumbuh dan berkembang tidak hanya memilki siswa dan guru yang setiap harinya 
hanya belajar tanpa dilengkapi berbagai macam sarana dan prasarana, karena sarana dan 
prasarana sangat mempengaruhi proses belajar mengajar. 
Yang dimaksud sarana dan prasarana dalam hal ini adalah semua yang dapat dijadikan 
alat, baik langsung maupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar, dalam hal ini 
meliputi gedung dan perlengkapannya di SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Dari awal berdirinya sampai pada perkembangannya, SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto sudah memiliki beberapa buah gedung yang berbentuk permanen yaitu: 
1. Kantor kepala sekolah SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 1 unit 
2. Gedung laboratorium 1 unit 
3. Gedung perpustakaan 1 unit 
4. Ruang belajat yang terdiri 8 ruangan 
5. Ruangan keterampilan 1 unit 
6. Mushallah  
Kemudian dilengkapi berbagai fasilitas seperti: Air PAM, Listrik PLN, Lapangan 
upacara, lapangan bola basket dan lapangan tenis meja dan alat-alat perlengkapan lainnya. Untuk 
lebih jelasnnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel  2. Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Nama Barang  Jumlah Baik  Rusak  
1.  
2. 
Meja  
Lemari 
1 Stel 
1 Buah 
Baik 
Baik 
 
 3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Kursi Tamu 
Papan data guru 
Bendera merah putih 
Struktur Organisasi Sekolah 
Grafik /Kalender pendidikan 
1 Stel  
1 Buah 
2 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Jumalah  8 Buah/Stel   
Sumber data: Kantor SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
  Kemudian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini keadaan laboratorium SMP Negeri 2 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 3. Ruang kerja Laboratorium SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Nama Barang Jumlah Baik Rusak 
1 
2 
3 
Lemari 
Meja / kursi 
Mikroskop 
1 
2 
1 
Baik 
Baik 
 
 
Rusak 
 Jumlah  4   
Sumber data: Kantor SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
  SMP Negeri 2 Tamalatea  Kabupaten Jeneponto sebagaimana dengan sekolah lainnya, 
sekolah ini memiliki gedung perpustakaan, untuk lebih jelasnnya dilihat dalam tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4. Gedung Perpustakaan SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Nama Barang Jumlah  Baik  Rusak  
1 
2 
3 
4 
Lemari Rak buku 
Meja Baca 
Kursi Baca 
Laci Katalog 
9 
3 
16 
1 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
               Jumlah                                    29 buah    
Sumber data: Kantor SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
   Seiring dengan perkembangan pengetahuan kreatifitas siswa SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto tersebut tidak lepas dari fasilitas yang memadai, seperti adanya ruangan 
keterampilan yang dapat diliaht pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Ruang keterampilan SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
No Nama Barang Jumlah Baik Rusak 
1 Mesin jahit 1 Baik  
 Jumlah  1 Buah    
 Sumber data: Kantor SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
  Perlengkapan-perlengkapan tersebut penulis sengaja kelompokkan dalam tabel, supaya 
lebih jelas bahwa SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto tidak jauh berbeda dengan 
SMP unggulan lainnya yang ada di Kabupaten Jeneponto, baik dari segi fasilitas atau sarana dan 
prasarana serta kualitas SMP Neger 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto itu sendiri. 
D. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian yaitu berupa data hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes hasil 
belajar yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sekaligus 
tingkat penguasaan materi siswa. Analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran atau 
mendeskripsikan distribusi skor pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam , meliputi 
skor rata-rata (Mean) dan standar deviasi (Sd) untuk hasil belajar sebelum dan sesudah 
menggunakan model pembelajaran Scramble.  
 
 
 1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kab. Jeneponto sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Scramble 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kab.Jeneponto pada siswa kelas VIII, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes 
melalui skor hasil ujian pre-test siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
Scramble. 
Tabel 6. Nilai hasil Pre-test Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea  
Kab. Jeneponto 
No. Nama Siswa L/P Nilai Pretest 
    
1 Kaisar  L 26,67 
 2 Sukardi Karim L  70,00  
3 Suhardi L  60,00 
4 Sukarno L 40,00  
5 Fitri Ayu Ningsi P  73,33 
6 Suria P  73,33 
7 Surianti.P P  40,00 
8 Desta Apriana P  80,00 
9 Saharuddin L  60,00 
10 Suhardi.S L  60,00 
11 Suhapid L  80,00 
12 Andika Bahar L 60,00  
13 Hasniar P 70,00  
14 Adriani P  20,00 
15 Sumarni P  30,00 
16 Putriani P  63,33 
17 Muh.Asri L  70,00 
18 Boy Hakim L 50,00  
19 Zul L 23,33  
20 Ayu Wardana P  83,33 
21 Sri Hastuti.B P  66,67 
22 Sri Hepti Sutiba.S P  70,00 
23 Selvi P  53,33 
24 Heryanto L  80,00 
25 Febrianto L  60,00 
26 Supratman L  50,00 
27 Susanti P  70,00 
28 Dewi Yulianti.R P 80,00  
29 Hesti P  10,00 
30 Piana P  60,00 
  
Hasil yang diperoleh dari pretest, yaitu rentang (Range) nilainya sebesar 73,33, 
banyaknya  kelas sebanyak  6, interval kelas/panjang kelas ialah sebesar 13,  rata-rata (X) 
sebesar 57,17 dan besarnya varians (S
2
) yakni 350,63 (teknik analisis selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran A1).  
Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Nilaite
ngah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
10-22 2 16 32 1694,97 3389,94 6,67 
22-35 3 29 87 793,55 2380,65 10 
36-48 2 42     84 230,13 460,26 6,67 
49-61 9 55 495 4,71 42,39 30 
62-74        9 68 612 117,29 1055,61 30 
75-87 5 81 405 567,87 2839,35 16,67 
Jumlah 30 291 1715 3408,94 10168,2 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Tamalatea Kab.Jeneponto dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
     Tabel 8.Kategori Hasil Belajar sebelum Penggunaan 
             Model Pembelajaran Scramble 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah 5 16,67 
35 – 54 Rendah 5 16,67 
55 – 64 Sedang 7 23,33 
65 – 84 Tinggi 13 43,33 
85 – 100 Sangat Tinggi - - 
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Hasil Pre-Test  Siswa Kelas VIII SMP Neg.2 Tamalatea 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui persentase nilai sebelum penggunaan model 
pembelajaran Scramble, bahwa siswa yang memperoleh nilai kategori sangat rendah dengan 
frekuensi 5 sebesar 16,67%, kategori rendah dengan frekuensi 5 sebesar 16,67%, kategori sedang 
dengan frekuensi 7 sebesar 23,33%, sedangkan kategori tinggi dengan frekuensi 13 sebesar 
43,33%. Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram di bawah ini: 
 
Gambar 2. Histogram Hasil Belajar sebelum Penggunaan Model Pembelajaran Scramble 
 
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Tamalatea Kab. Jeneponto sesudah Menggunaan Model Pembelajaran Scramble 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kab.Jeneponto pada siswa kelas VIII, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes 
melalui skor hasil ujian post-test siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
Scramble. 
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 Tabel 9. Nilai hasil Post-test Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab. Jeneponto 
No. Nama Siswa L/P Nilai Posttest 
1 Kaisar  L 80,00  
 2 Sukardi Karim L  86,67 
3 Suhardi L 100,00  
4 Sukarno L 83,33  
5 Fitri Ayu Ningsi P  100,00 
6 Suria P 93,33  
7 Surianti.P P 80,00  
8 Desta Apriana P 96,67  
9 Saharuddin L 90,00  
10 Suhardi.S L 86,67 
11 Suhapid L 93,33 
12 Andika Bahar L 100,00 
13 Hasniar P 93,33  
14 Adriani P 80,00  
15 Sumarni P 90,00  
16 Putriani P 96,67  
17 Muh.Asri L 100,00  
18 Boy Hakim L 80,00    
19 Zul L 80,00   
20 Ayu Wardana P 100,00  
21 Sri Hastuti.B P 90,00  
22 Sri Hepti Sutiba.S P  93,33 
23 Selvi P 96,67  
24 Heryanto L 93,33  
25 Febrianto L 96,67  
26 Supratman L 90,00  
27 Susanti P 100,00  
28 Dewi Yulianti.R P 93,33  
29 Hesti P 80,00  
30 Piana P 90,00  
 
Hasil yang diperoleh dari Posttest, yaitu rentang nilainya sebesar 20, banyaknya  kelas 
sebanyak  6, interval kelas/ panjang kelas ialah sebesar  3,  rata-ratanya sebesar 90,6  dan 
besarnya Varians (S
2
) yakni 39,35 (teknik analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A1). 
Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini : 
 
 
 Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Nil ai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-x)
2 
F (xi-x)
2 Persentase 
(%) 
80-82 6 81 486 92,16 552,96 20 
83-85 1 84 84 43,56 43,56 3,33 
86-88 3 87 261 12,96 38,88 10 
89-91 5 90 450 0,36 1,8 16,67 
92-94 6 93 558 5,76 34,56 20 
95-97 4 96 384 29,16 116,64 13,33 
98-100 5 99 495 70,56 352,8 16,67 
Jumlah 30 630 2718 254,52 1141,2 100 
                                                                     Sumber Data : Hasil Post-test Siswa Kelas VIII SMP Neg.2 Tamalatea  
Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Tamalatea Kab.Jeneponto dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 11. Kategori Peningkatan Hasil Belajar sesudah Penggunaan 
                           Model Pembelajaran Scramble 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah - - 
35 – 54 Rendah -  - 
55 – 64 Sedang  -  - 
65 – 84 Tinggi  7  23,33  
85 – 100 Sangat Tinggi  23  76,67 
Jumlah 30 100 
     Sumber Data : Hasil Post-test Siswa KKelas VIII SMP Neg.2 Tamalatea 
Berdasarkan tabel peningkatan hasil belajar siswa sesudah penggunaan model 
pembelajaran Scramble di atas dapat kita ketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 
kategori tinggi dengan frekuensi 7 sebesar 23,33%, sedangkan kategori sangat tinggi 
dengan frekuensi 23 sebesar 76,67%. Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut: 
  
         
Gambar 3. Histogram Hasil Belajar sesudah Penggunaan Model Pembelajaran Scramble 
3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Model Pembelajaran 
Scramble pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab. Jeneponto 
Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diajar dengan penggunaan model pembelajaran 
Scramble dapat kita lihat pada tabel kategori peningkatan hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 12. Kategori Peningkatan Hasil Belajar sebelum dan sesudah Penggunaan 
Model Pembelajaran Scramble 
 
Nilai Kategori Frekuensi 
Sebelum 
Penggunaan 
Persentase 
(%) Sebelum 
Penggunaan 
Frekuensi 
Sesudah 
Penggunaan 
Persentase(%) 
Sesudah 
Penggunaan 
0 – 34 Sangat Rendah 5 16,67 - - 
35 – 54 Rendah 5 16,67 - - 
55 – 64 Sedang 7 23,33 - - 
65 – 84 Tinggi 13 43,33 7 23,33 
85 – 100 Sangat Tinggi - - 27 76,67 
Jumlah 30 100 30 100 
                                                                     Sumber Data : Hasil Pretest-Posttest Siswa Siswa Kelas VIII SMP Neg.2 Tamalatea 
Berdasarkan tabel peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan model 
pembelajaran Scramble di atas maka dapat kita ketahui bahwa persentase sebelum penggunaan 
model pembelajaran Scramble pada kategori sangat rendah 16,67%,  kategori rendah dengan 
yaitu 16,67%, kategori sedang sebesar 23,33%, kategori tinggi sebesar 43,33%. Setelah 
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 penggunaan model pembelajaran Scramble mengalami peningkatan, kategori tinggi sebesar 
23,33% dan kategori sangat tinggi sebesar 76,67%. Untuk lebih jelasnya, perhatikan diagram 
berikut:  
 
 
Gambar 4. Histogram Hasil Belajar sebelum dan sesudah Penggunaan Model Pembelajaran 
Scramble 
 
4. Hasil Wawancara terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kab.Jeneponto 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea 
Kab.Jeneponto, penulis mewawancarai tiga orang siswa atau responden, yakni siswa atau 
responden yang memperoleh skor hasil belajar sangat tinggi, tinggi dan sedang. Dari jawaban 
penulis pereoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Scramble sangat efektif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, serta mampu menciptakan suasana belajar 
mengajar yang nyaman dan menyenangkan. 
5. Hasil Angket terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto 
 Berikut ini merupakan data angket yang dianalisis secara deskrpitif yang merupakan 
jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari daftar angket tersebut tentang 
penggunaan metode pembelajan Scramble. Adapun frekuensi jawaban di SMP Negeri 2 
Tamalatea Kab. Jeneponto. 
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 a. Perhatian siswa terhadap mata pelajaran 
Tabel 13. Tanggapan siswa mengenai perhatian pada saat guru menerangkan mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model    pembelajaran 
Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
26 
4 
0 
86,67 
13,33 
78 
8 
0 
 Jumlah 30 100 86 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 1 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 26 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 86,7%, 4 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 13,3%, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak pernah, sehingga rata-rata jawaban responden dalam 
menanggapi angket no. 1 tersebut, tentang perhatian siswa terhadap mata pelajaran PAI berada 
pada kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti sudah mampu memusatkan 
perhatian siswa terhadap materi yang diberikan. 
b.  Siswa yang tidak segan mengajukan pertanyaan 
Tabel 14 
Tanggapan siswa mengenai keberanian dalam mengajukan pertanyaan kepada 
guru pendidikan Agama Islam selama penerapan model pembelajaran Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
9 
18 
3 
30 
60 
10 
27 
36 
3 
 Jumlah 30 100        66 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 2 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 9 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
 sebesar 30%, 18 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 60%, dan 3 
orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 10%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no. 2 tersebut, tentang siswa yang tidak segan 
bertanya mata pelajaran PAI berada pada kategori kadang-kadang. Hal tersebut membuktikan 
bahwa peneliti sudah mampu memberikan keberanian diri kepada siswa untuk bertanya. 
b. Siswa yang berani menyampaikan gagasan atau pendapat 
Tabel 15 
Tanggapan siswa mengenai rasa lebih leluasa menyampaikan pendapat atau 
gagasan pada materi pelajaran PAI selama penerapan model pembelajaran 
Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
15 
10 
5 
50 
33,33 
16,67 
45 
20 
5 
 Jumlah 30 100 70 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 3 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 15 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 50%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33 %, dan 5 
orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 16,67%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no. 3 tersebut, tentang siswa yang lebih leluasa 
menyampaikan gagasan berada pada kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti 
sudah mampu memberikan keberanian diri kepada siswa untuk menyampaikan gagasannya. 
d. Siswa yang mudah menerima materi Pendidikan Agama Islam 
Tabel 16 
Tanggapan siswa mengenai yang lebih mudah menerima materi pelajaran PAI 
selama penggunaan model pembelajaran Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
 1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
22 
6 
2 
73,33 
20 
6,67 
66 
12 
2 
 Jumlah 30 100 80 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 4 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 22 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 73,33%, 6 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 20%, dan 2 
orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 6,67%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.4 tersebut, tentang siswa yang lebih mudah 
menerima materi PAI berada pada kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti 
sudah mampu menjelaskan materi PAI dengan baik. 
e. Siswa yang fokus belajar PAI 
Tabel 17. Tanggapan siswa mengenai rasa lebih fokus belajar PAI selama  
      penggunaan model pembelajaran Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
20 
10 
0 
66,67 
33,33 
 
60 
20 
0 
 Jumlah 30 100 80 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 5 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 20 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 66,67%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33%, 
dan tidak ada orang responden yang menjawab tidak pernah sehingga rata-rata jawaban 
responden dalam menanggapi angket no.5 tersebut, tentang siswa yang lebih fokus belajar PAI 
 berada pada kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti sudah mampu 
memusatkan perhatian siswa pada mata pelajaran PAI. 
f. Peningkatan motivasi siswa dalam belajar PAI 
Tabel 18 
Tanggapan siswa yang merasa model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan 
motivasi belajar PAI 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
20 
10 
0 
66,67 
33,33 
0 
60 
20 
0 
 Jumlah 30 100 80 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 6 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 20 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 66,67%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33%, 
dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 0%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.6 tersebut, tentang peningkatan motivasi siswa 
dalam belajar PAI berada pada kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti sering 
memberikan motivasi belajar kepada siswa. 
 
 
 
 
 
 
 f. Siswa yang tertarik dengan materi PAI 
Tabel 19 
Tanggapan siswa yang tertarik dengan materi PAI selama penggunaan model 
pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
19 
11 
0 
63,33 
36,67 
0 
57 
22 
0 
 Jumlah 30 100 79 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 7 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 19 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 63,33%, 11 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 36,67%, 
dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 0%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.7 tersebut, tentang siswa yang tertarik dengan 
materi PAI berada pada kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti telah berhasil 
menggunakan model pembelajaran Scramble. 
h. Siswa yang bosan mengikuti mata pelajaran PAI 
Tabel 20 
Tanggapan siswa yang bosan mengikuti pelajaran PAI selama penggunaan model 
pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentas (%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
3 
10 
17 
10 
33,33 
56,67 
9 
20 
17 
 Jumlah 30 100 46 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 8 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 3 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
 sebesar 10%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33%, dan 
17 orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 56,67%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.8 tersebut, tentang siswa yang bosan mengikuti 
pelajaran PAI dengan penerapan model Scramble berada pada kategori tidak pernah. Hal tersebut 
membuktikan bahwa peneliti telah berhasil menggunakan model pembelajaran Scramble. 
i. Siswa yang sulit memahami pelajaran PAI 
Tabel 21 
Tanggapan siswa yang sulit memahami penjelasan guru PAI selama penggunaan 
model pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
2 
7 
21 
6,67 
23,33 
70 
6 
14 
21 
 Jumlah 30 100 41 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 9 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 2 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 6,67%, 7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 23,33%, dan 
21 orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 70%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.9 tersebut, tentang siswa yang sulit memahami 
pelajaran PAI dengan penggunaan model pembelajaran scramble berada pada kategori tidak 
pernah. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti tidak memberikan cara yang sulit dalam 
belajar PAI. 
 
 
 
 j. Siswa yang mendiskusikan pelajaran PAI dengan guru 
Tabel 22 
Tanggapan siswa yang mendiskusikan pelajaran PAI dengan guru selama 
penggunaan model pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
8 
12 
10 
26,67 
40 
33,33 
24 
24 
10 
 Jumlah 30 100 58 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 10 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 8 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 26,67%, 12 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 40%, dan 
10 orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 33,33%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.10 tersebut, tentang siswa yang mendiskusikan 
pelajaran PAI dengan guru selama penggunaan model pembelajaran scramble berada pada 
kategori kadang-kadang. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti sudah mampu memberikan 
keberanian kepada siswa untuk bertukar pikiran dengan guru. 
k. Siswa yang mendiskusikan pelajaran PAI dengan teman 
Tabel 23 
Tanggapan siswa yang mendiskusikan pelajaran PAI dengan teman selama 
penggunaan model pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
20 
10 
0 
66,67 
33,33 
0 
60 
20 
0 
 Jumlah 30 100 80 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 11 
 Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 20 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 66,67%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33%, 
dan tidak ada  orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 0%, sehingga 
rata-rata jawaban responden dalam menanggapi angket no.11 tersebut, tentang siswa yang 
mendiskusikan pelajaran PAI dengan teman selama penggunaan model scramble berada pada 
kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa peneliti sudah mampu memberikan keberanian 
kepada siswa untuk bertukar pikiran dengan temannya. 
l. Siswa yang mengulang kembali materi PAI di rumah 
Tabel 24 
Tanggapan siswa yang mengulang kembali materi PAI di rumah dengan 
menggunakan model pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
7 
15 
8 
23,33 
50 
26,67 
21 
30 
8 
 Jumlah 30 100 59 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 12 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 7 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 23,33%, 15 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 50%, dan 8 
orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 26,67%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.12 tersebut, tentang siswa yang mengulang 
kembali materi PAI di rumah dengan menggunakan model pembelajaran scramble berada pada 
 kategori kadang-kadang. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa mulai suka dengan materi PAI 
yang diberikan.  
 m. Siswa yang memperhatikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
Tabel 25 
Tanggapan siswa tentang yang memperhatikan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru PAI selama penggunaan model pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
20 
10 
0 
66,67 
33,33 
0 
60 
20 
0 
 Jumlah 30 100 80 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 13 
Berdasarkan  data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 20 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 66,67%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33%, 
dan tidak ada orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 0%, sehingga 
rata-rata jawaban responden dalam menanggapi angket no.14 tersebut, tentang siswa yang 
memperhatikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru berada pada kategori selalu. Hal tersebut 
membuktikan bahwa peneliti selalu memberikan tugas-tugas kepada siswa dan siswa 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut. 
 
 
 
 
 n. Siswa yang kurang semangat belajar dengan model scramble 
Tabel 26 
Tanggapan siswa tentang model pembelajaran Scramble yang mengurangi semangat 
belajar 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase 
(%) 
Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
1 
10 
19 
3,33 
33,33 
63,33 
3 
20 
19 
 Jumlah 30 100 42 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 14 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 1 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 3,33%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 33,33%, dan 
19 orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 63,33%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.14 tersebut, tentang siswa yang kurang 
semangat belajar dengan model scramble berada pada kategori tidak pernah. Hal tersebut 
membuktikan bahwa model pembelajaran scramable yang diberikan oleh peneliti tidak 
menguangi semangat belajarnya. 
o. Siswa yang mampu menyimpulkan materi pelajaran 
Tabel 27 
Tanggapan siswa terhadap kemampuan dalam menyimpulkan materi pelajaran PAI 
selama  penggunaan model pembelajaran Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
1 
17 
12 
3,33 
54,8 
38,7 
3 
34 
12 
 Jumlah 30 100 49 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 15 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 1 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
 sebesar 3,33%, 17 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 54,8%, dan 
12 orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 38,7%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.15 tersebut, tentang siswa yang mampu 
menyimpulkan materi pelajaran hingga akhir pelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Scramble berada pada kategori kadang-kadang. Hal tersebut membuktikan bahwa 
model pembelajaran scramble yang diberikan oleh peneliti tidak terlalu sulit untuk dipahami. 
p. Siswa yang merasa sulit mengingat kembali materi yang diajarkan saat diberi tes 
Tabel 28 
Tanggapan siswa terhadap kemudahan dalam mengingat kembali materi pelajaran PAI 
saat diberikan tes selama  penggunaan model pembelajaran Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
1 
18 
11 
3,33 
60 
36,67 
3 
36 
11 
 Jumlah 30 100 50 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 16 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 1 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 3,33%, 18 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 60%, dan 11 
orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 36,67%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.16 tersebut, tentang siswa yang merasa sulit 
mengingat kembali materi yang diajarkan saat diberi kuis berada pada kategori kadang-kadang. 
Hal tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran Scramble yang diberikan oleh peneliti 
tidak terlalu sulit untuk dikerjakan. 
 
 q. Peningkatan minat baca siswa 
Tabel 29 
Tanggapan siswa mengenai peningkatan minat baca siswa dengan penggunaan 
model pembelajaran Scramble  
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentas (%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
17 
13 
0 
56,67 
43,33 
0 
51 
26 
0 
 Jumlah 30 100 77 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 17 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 17 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 56,67%, 13 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 43,33%, 
dan tidak ada orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 0%, sehingga 
rata-rata jawaban responden dalam menanggapi angket no.17 tersebut, tentang minat baca yang 
tinggi berada pada kategori selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran 
scramble yang diberikan oleh peneliti meningkatkan minat baca siswa. 
 r. Partisipasi yang tinggi dalam kelompok 
Tabel 30 
Tanggapan siswa terhadap partisipasi yang tinggi dalam kelompok terhadap  materi 
pelajaran PAI selama  penggunaan model pembelajaran Scramble 
No. Jawaban Siswa Frekuensi Persentase(%) Skor 
1. 
2. 
3. 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
15 
9 
6 
50 
30 
20 
45 
18 
6 
 Jumlah 30 100 52 
     Sumber: Tabulasi angket nomor 18 
 Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden sebagai 
sampel dalam penelitian, terdapat 15 orang responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 50%, 9 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 30%, dan 6 
orang responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 20%, sehingga rata-rata 
jawaban responden dalam menanggapi angket no.18 tersebut, tentang partisipasi yang tinggi 
dalam kelompok dengan menggunakan model pembelajaran Scramble berada pada kategori 
selalu. Hal tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran scramble yang diberikan oleh 
peneliti mampu membangun kebersamaan dan partisipasi siswa. 
Dari hasil analisis angket, peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
penerapan model pembelajaran Scramble dapat diakumulasikan seperti tampak pada tabel 
berikut: 
Tabel 31 
Akumulasi Penggunaan Model Pembelajaran Scramble 
No Pertanyaan Skor Rata-rata 
1 Saya memperhatikan guru ketika 
menerangkan pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan penggunaan model 
pembelajaran Scramble 
 
86 
 
2,9 
2 Saya merasa tidak segan mengajukan 
pertanyaan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam selama   penggunaan model 
pembelajaran Scramble 
 
66 
 
2,2 
3 Saya merasa lebih leluasa menyampaikan  
gagasan atau pendapat mengenai materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam selama 
penggunaan model pembelajaran Scramble 
 
70 
 
2,3 
4 Saya merasa mudah menerima pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan 
penggunaan model pembelajaran Scramble 
 
80 
 
2,7 
5 Saya  merasa lebih fokus belajar   
 Pendidikan Agama Islam selama 
penggunaan model pembelajaran Scramble 
80 2,7 
6 Saya merasa model pembelajaran 
Scramble dapat meningkatkan motivasi 
belajar saya 
 
80 
 
2,7 
7 Saya tertarik dengan pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang menggunakan model 
pembelajaran Scramble 
 
79 
 
2,7 
8 Saya bosan  mengikuti pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang 
menggunakan model pembelajaran 
Scramble 
 
46 
 
1,5 
9 Saya merasa sulit memahami penjelasan 
guru Pendidikan Agama Islam yang 
menggunakan model Scramble biasa 
 
41 
 
1,4 
10 Saya mendiskusikan pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan guru selama 
penggunaan model pembelajaran Scramble 
 
58 
 
1,9 
11 Saya mendiskusikan pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan teman selama 
penggunaan model pembelajaran Scramble 
 
80 
 
2,7 
12 Saya mengulang kembali materi 
Pendidikan Agama Islam di rumah  yang 
telah saya pelajari di sekolah dengan 
penggunaan model pembelajaran Scramble 
 
59 
 
2,0 
13 Saya memperhatikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam selama penggunaan model 
pembelajaran Scramble 
 
80 
 
2,7 
14 Model pembelajaran Scramble yang 
digunakan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam mengurangi  semangat belajar saya 
 
42 
 
1,4 
15 Apakah anda mampu memberikan 
kesimpulan pada akhir pelajaran? 
 
49 
 
1,6 
16 Saya merasa sulit untuk mengingat 
kembali materi yang telah diajarkan pada  
saat diberi tes selama penggunaan model 
pembelajaran Scramble 
 
50 
 
1,7 
17 Minat baca saya mengenai materi-materi 
Pendidikan Agama Islam semakin tinggi 
 
77 
 
2,6 
 setelah penggunaan model pembelajaran 
Scramble. 
18 Apakah penggunaan model pembelajaran 
Scramble yang dilakukan oleh guru 
membuat anda memiliki partisipasi yang 
tinggi dalam kelompok anda? 
52 1,7 
 Jumlah 
 
1175 39,4 
        Data dari tabel 19 , dianalisis dengan menggunakan rumus :  
N
x
x


  
       
2,2
18
4,39
x
 
Dari tabel akumulasi tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 
scramble yang dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 2 Tamalatea Kab.Jeneponto dengan rata-
rata mencapai 2.2 yang berada pada kategori selalu. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP 2 Tamalatea 
Sebelum Menggunakan Model Scramble 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII SMP Neg. 2 Tamalatea 
Kab. Jeneponto setelah dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa hasil yang 
diperoleh dari pretest, yaitu rentang (Range) nilainya sebesar 73,33, banyaknya  kelas sebanyak  
6, interval kelas/panjang kelas ialah sebesar 13,  rata-rata (X) sebesar 57,17 dan besarnya varians 
(S
2
) yakni 350,63.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat kita ketahui nilai siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran Scramble, bahwa siswa yang memperoleh nilai kategori 
 sangat rendah dengan frekuensi 5 sebesar 16,67%, kategori rendah dengan frekuensi 5 sebesar 
16,67%, kategori sedang dengan frekuensi 7 sebesar 23,34%, sedangkan kategori tinggi dengan 
frekuensi 13 sebesar 43,33%. Maka dari hasil tersebut dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar 
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Scramble termasuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 43,33% dari 30 siswa dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 
57,17. 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP 2 Tamalatea Setelah 
Menggunakan Model Scramble 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII SMP Neg. 2 Tamalatea 
Kab. Jeneponto setelah dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa hasil yang 
diperoleh dari dari Posttest, yaitu rentang nilainya sebesar 20, banyaknya  kelas sebanyak  6, 
interval kelas/ panjang kelas ialah sebesar  3,  rata-ratanya sebesar 90,6  dan besarnya Varians 
(S
2
) yakni 39,35. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat kita ketahui nilai siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran Scramble, bahwa siswa yang memperoleh nilai, kategori tinggi dengan 
frekuensi 7 sebesar 23,34%, sedangkan kategori sangat tinggi dengan frekuensi 23 sebesar 
76,67%. Maka dari hasil tersebut dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran Scramble termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan 
persentase sebesar76,67% dari 30 siswa. Skor rata-rata hasil tes Pendidikan Agama Islam siswa 
juga mengalami peningkatan yaitu sebelum penggunaan metode pembelajaran Scramble sebesar 
57,17 meningkat menjadi 90,6  setelah menggunakan metode Scramble. Hal tersebut 
membuktikan secara empiris bahwa dengan penggunaan model Scramble dapat memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
 3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Model 
Pembelajaran Scramble 
 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pengujian hipotetis yang terlampir pada 
lampiran A2, diperoleh  thitung = 9,26 sedangkan ttabel = 2,045 untuk taraf  nyata 1/2 = 0,025 dan 
dk = 29, thitung    ttabel  (9,26  2,045) maka H0 ditolak dan hipotesis Ha  diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar kognitif siswa yang diajar sebelum 
menggunakan model Scramble dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diajar setelah 
penggunaan model Scramble. 
 Penelitian ini juga didukung oleh hasil wawancara peneliti kepada 3 orang siswa yang 
mewakili siswa siswa yang memperoleh skor hasil belajar sangat tinggi, tinggi, dan sedang, yang 
dilaksanakan pada tanggal  24 Januari 2012, pukul 12.30 – 13.15 WITA, di ruang kelas VIII 
SMP Neg. 2 Tamalatea Kab. Jeneponto, untuk mengetahui tanggapan siswa terkait efektifitas 
penggunaan model pembelajaran Scramble. Hasil wawancara tersebut ialah penggunaan model 
pembelajaran Scramble sangat efektif menarik minat belajar siswa karena materinya di kemas 
semenarik mungkin dan berkaitan erat dengan konteks keseharian siswa, meningkatkan 
keterampilan berpikir , dan mampu mencari berbagai referensi keilmuan terkait materi, sehingga 
materi lebih mudah dipahami karena lebih bermakna ketika ilmu itu dicari oleh siswa itu sendiri. 
Dari hasil analisis angket juga terlihat motivasi belajar siswa yakni memiliki rata-rata 2,2, ini 
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran  Scramble dapat menghidupkan suasana 
dan mengaktifkan siswa untuk selalu bertanya maupun menjawab yang kelak dapat 
meningkatkan hasil belajarnya.  
 Hasil belajar siswa kelas VIII
 
SMP Neg. 2 Tamalatea menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Scramble efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model 
 pembelajaran Scramble ini belum pernah diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
sebelumnya sehingga para siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran dengan model ini, 
karena selain model pembelajaran ini baru, model belajar ini juga merupakan model 
pembelajaran sambil bermain sehingga siswa lebih bersemangat dan aktif dalam megerjakan 
soal-soal yang diberikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Neg. 2 Tamalatea Kab. 
Jeneponto sebelum menggunakan model pembelajaran Scramble termasuk kategori tingi 
dengan persentase sebesar 43,33 % dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 57,17. 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Neg. 2 Tamalatea Kab. 
Jeneponto setelah menggunakan model pembelajaran Scramble masuk dalam kategori 
sangat tinggi sebesar 76,67% dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 90,6. Hal ini terjadi 
karena siswa mulai terbiasa dengan suasana belajar mengajar yang nyaman dan 
menyenangkan yang dilakukan oleh penulis dengan meningkatkan keberanian siswa 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa. 
3. Hasil analisis statistik inferensial (uji signifikan t) diperoleh thit  =9,26 dan ttab = 2,054. 
Dalam hal ini  thit>ttab (9,26> 2,045) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
penggunaan model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas VIII SMP Neg. 2 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
 
 
 
 
 
 
 B. Implikasi  Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis melihat adanya peningkatan 
hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam  maka penulis mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  khususnya di SMP Neg. 2 
Tamalatea Kab. Jeneponto, disarankan agar menggunakan model  pembelajaran Scramble 
karena dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
terhadap materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru dan cocok untuk setiap materi 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Guru hendaknya menggunakan model atau metode pengajaran yang berbeda, agar siswa 
tidak merasa jenuh dalam mengikuti pelajaran di kelas, dan agar siswa menjadi lebih 
kreatif dan mampu berpikir logis serta tidak menjadi siswa penghayal. 
3. Sekolah hendaknya menyediakan lebih banyak sumber belajar, seperti buku-buku yang 
menunjang kegiatan pembelajaran. 
4. Diharapkan bagi calon kepada peneliti lain untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Scramble . 
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